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SUMMARY

M. ARY SAPUTRA. Solar Panel Utilization as an Electricity Energy Source for
Fan Power in Solar Dryer (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and
HAISEN HOWER).

The purpose of this research was to utilize solar panel as an energy source
for fan to operate solar dryer. This research was conducted at Agricultural
Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from April
2015 until October 2015.

This research method was consisted of three stages : equipment design,
control system and equipment assemblying, and equipment testing. The stage of
equipment design was control system and solar dryer fabrication. The stage of
control system and solar dryer assemblying was set up of control system to solar
dryer. The last stage was testing the equipment covering of operation power
according to operation time of equipment, adsorbed power by solar panel, air
discharge from fan, and reduction in sample weight loss.

During observation for six days, fan control system showed that the
network operated fairly good, but needs some modification to increase efficiency.
The result of the research showed that the solar panel at 100 Wp could operated
the fan with drying time of 8 hour per days during six days. Power consumption
for operating the fan for six days was 158.25 Watt and power consumption
according to fan operation and microcontroller was 172.39 Watt. Power lost
according to equipment operation was 4,627.61 Watt. The highest air discharge
during six days was between 13.00 WIB until 14.00 WIB. The highest intensity of
solar radiation during six days was 611.13 Watt m-2 at 14.00 WIB. The biggest
reduction in weight loss of sample was 0.22 gram in the third day of sample
drying.

Keywords : Solar dryer, solar panel, consumtion power, power lost.



RINGKASAN

M. ARY SAPUTRA. Pemanfaatan Panel Surya sebagai Sumber Energi Listrik
Penggerak Kipas pada Alat Pengering Surya (Dibimbing oleh FARRY
APRILIANO HASKARI dan HAISEN HOWER)

Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan panel surya sebagai
sumber energi pada kipas untuk mengoperasikan kipas pada alat pengering.
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, dari bulan April 2015 sampai dengan Oktober 2015.

Penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu tahap perancangan alat,
penggabungan sistem kontrol dengan alat dan pengujian alat. Perancangan alat
meliputi pembuatan sistem kontrol kipas dan pembuatan alat pengering. Tahap
penggabungan sistem kontrol dengan alat yaitu penggabungan sistem kontrol
kipas pada alat pengering. Pada tahap terakhir pengujian alat meliputi kebutuhan
daya berdasarkan lama pengoperasian alat, daya yang diserap oleh panel surya,
laju aliran udara yang dihasilkan oleh kipas,  dan penurunan susut bobot bahan.

Berdasarkan pengamatan selama enam hari, rangkaian sistem kontrol kipas
dapat beroperasi dengan cukup baik, tapi membutuhkan beberapa modifikasi
untuk meningkatkan efisiensi. Hasil penelitian menunjukan bahwa panel surya
100 Wp dapat mengoperasikan kipas dengan waktu pengeringan 8 jam per hari
selama enam hari. Kebutuhan daya untuk mengoperasikan kipas selama enam hari
adalah 158,25 Watt dan kebutuhan daya berdasarkan operasi kipas dan
mikrokontroler adalah 172,39 Watt. Daya yang tidak terpakai berdasarkan
pengoperasian alat adalah 4.627,61 Watt. Laju aliran udara tertinggi selama enam
hari yaitu antara jam 13.00 WIB sampai jam 14.00 WIB. Intensitas radiasi
matahari tertinggi selama enam hari yaitu 611,13 Watt m-2 pada jam 14.00 WIB.
Penurunan susut bobot bahan terbesar yaitu 0,22 gram pada hari ketiga
pengeringan dengan menggunakan bahan.

Kata Kunci : Alat pengering, panel surya, kebutuhan daya, kehilangan daya.
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Arsitektur Harvard
Memiliki dua memori yang terpisah satu untuk
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Unit satuan terkecil dalam komputasi digital (1 byte
dibentuk atas 8 bit.).

Charger
Peranti yang digunakan untuk mengisi energi ke
dalam baterai (isi ulang) dengan memasukkan arus
listrik melaluinya
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Sinyal listrik yang berupa suatu denyutan dan
berfungsi untuk engkoordinasukan setiap proses
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Chip Komponen elektronika yang terintegrasi dalam satu
medium.

Compiler

Program yang menerjemahkan bahasa program
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Compiler menggabungkan keseluruhan bahasa
program, mengumpulkannya dan kemudian
menyusunnya kembali

CPU (Central Prosessing
Unit)

Otak dari mikrokontroler yang berfungsi
memproses data berupa fungsi logika dan aritmatika

DAC (Digital to Analog
Converter)

Perangkat yang digunakan untuk mengkonversi
sinyal masukan dalam bentuk digital menjadi sinyal
keluaran dalam bentuk analog (tegangan)

DIC (Dual Inline Package)
Chip memori yang terinstal langsung pada PCB
motherboard

Dioda
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semi conductor, dimana IC merupakan gabungan
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dioda dan transistor yang telah terintegrasi menjadi
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sebuah rangkaian berbentuk chip kecil.

Kapasitor

Perangkat komponen elektronika yang berfungsi
untuk menyimpan muatan listrik dan terdiri dari dua
konduktor yang dipisahkan oleh bahan penyekat
(dielektrik) pada tiap konduktor

LED (Light-Emitting
Diode)

Semikonduktor yang memancarkan cahaya
monokromatik

Relay
Jembatan sebagai pembuka dan penutup ke
komponen lain

Resistor
Komponen dasar elektronika yang digunakan untuk
membatasi jumlah arus yang mengalir dalam suatu
rangkaian
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menyimpan data secara permanen. Data yang
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RWM (Read Write
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Software
Kumpulan perintah yang dieksekusi oleh mesin
komputer dalam menjalankan pekerjaannya

SRAM Memori untuk menyimpan data sementara selama
mikrokontroler dalam keadaan running

Transistor

Alat semi konduktor yang dipakai sebagai penguat,
sebagai sirkuit pemutus dan penyambung
(switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal
atau sebagai fungsi lainnya

USART (Universal and
Asyncrhronous Serial
Receiver and Transmitter )

Mode komunikasi serial yang mampu melakukan
transfer data baik antar mikrokontroler maupun
dengan modul-modul eksternal termasuk PC yang
memiliki fitur UART

VCC
Pin pada mikrokontroler yang digunakan sebagai
supply tegangan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengeringan secara umum terbagi dua yaitu metode pengeringan surya (surya

drying) dan pengeringan menggunakan sinar matahari langsung (direct sun drying).

Metode pengeringan surya (solar drying) yaitu produk yang akan dikeringkan

diletakkan di dalam suatu alat pengering.  Pengeringan sinar matahari langsung

(direct sun drying) yaitu produk yang dikeringkan langsung dijemur di bawah sinar

matahari (Yani et al., 2009).

Pengeringan dengan menggunakan sinar matahari langsung akan

membutuhkan waktu hingga 2 hari apabila cuaca cerah, tetapi akan mencapai 4

sampai 5 hari pada keadaan cuaca kurang cerah.  Masalah utama pada pengeringan

dengan sinar matahari secara langsung adalah tergantung pada cuaca yang cerah dan

suhu yang tidak terkontrol sehingga pada kondisi daerah tropis basah diperlukan

beberapa sumber energi tambahan untuk menambah panas penguapan pada proses

pengeringan (Setiawan, 2008).

Pengeringan menggunakan sinar matahari dibagi menjadi dua, yaitu

pengeringan pasif dan pengeringan aktif.  Pengeringan pasif memanfaatkan udara

lingkungan, artinya aliran udara pengering terjadi karena adanya perbedaan tekanan

akibat dari udara yang dipanaskan (konveksi bebas).  Pengeringan aktif memerlukan

energi tambahan seperti blower atau fan untuk mengalirkan udara pengering ke

produk yang dikeringkan (konveksi paksa) (Yani et al., 2009).

Fan atau kipas adalah sebuah alat yang terdiri dari bilah yang berputar, yang

mengantarkan aliran udara secara terus-menerus tanpa merubah berat jenis bahan

(Cory, 2005). Untuk bidang pengolahan hasil pertanian, kipas umumnya digunakan

untuk pemanasan, pendinginan, ventilasi, penghisap udara, dan pengeringan

(Samsuri, 1993). Penggunaan kipas dalam pengeringan merupakan salah satu

modernisasi pada pengeringan, salah satunya pada proses pengolahan kerupuk

kemplang (Dinoyudha, 2009).
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Bahan bakar fosil masih digunakan dalam hal suplai energi listrik.  Jumlah

ketersediaan minyak bumi yang semakin berkurang akibat kebutuhan yang terus

meningkat, tidak diimbangi dengan bertambahnya bahan bakar fosil mengakibatkan

semakin menurunnya sumber bahan bakar fosil (Sasmojo dan Busono, 1990).

Pengembangan sumber energi lain (alternatif) sangat dibutuhkan untuk menambah

ketersediaan energi listrik.  Energi matahari memiliki potensi yang baik sebagai

energi alternatif jika dimanfaatkan secara optimal (Adityawan, 2010).

Perkembangan dibidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), membuat

ditemukannya sebuah alat yang dapat memanfaatkan energi matahari. Alat ini dapat

mengubah energi matahari menjadi energi listrik yang disebut dengan panel surya.

Indonesia sebagai negara tropis yang selalu disinari cahaya matahari sepanjang

tahun, belum dapat memanfaatkan sepenuhnya energi alternatif tersebut (Hidayat,

2010).

Panel surya atau photovoltaic sejak tahun 1970-an telah mengubah cara

pandang manusia tentang energi dan memberikan pemikiran baru bagi manusia

untuk memperoleh energi listrik tanpa perlu membakar bahan bakar fosil,

sebagaimana pada gas alam, minyak bumi, batu bara, atau reaksi nuklir. Panel

surya juga mampu beroperasi dengan baik di hampir seluruh belahan bumi yang

tersinari matahari tanpa menghasilkan polusi yang dapat merusak lingkungan

(Dewi dan Antonov, 2013).

Sistem photovoltaic (PV) atau panel surya dapat digunakan sebagai salah satu

energi pengganti yang memiliki beberapa keuntungan, antara lain : ramah

lingkungan, tidak menimbulkan polusi dan ketersediaan energi surya yang tidak

terbatas. Sistem PV beberapa kelemahan yaitu biaya instalasi yang tinggi dan

efisiensi konversi energi yang cukup rendah yaitu 18%.  Hal ini disebabkan karena

daya keluaran berubah secara non linier terhadap perubahan intensitas radiasi

matahari, suhu operasi dan arus beban (Ayzazyan et al. 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan panel surya sebagai sumber

energi utama untuk mengoperasikan kipas pada alat pengering kemplang. Sinar

matahari yang ditangkap oleh panel surya dikonversikan menjadi energi listrik untuk

disimpan pada baterai (accu). Energi listrik tersebut digunakan untuk

mengoperasikan kipas sehingga menggerakkan udara untuk menghasilkan angin.
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Oleh kerena itu, diperlukan penelitian tentang kebutuhan daya yang dibutuhkan

dalam pengoperasian kipas menggunakan panel surya sebagai sumber energi.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan panel surya sebagai

pembangkit listrik untuk mengoperasikan kipas pada alat pengering surya.
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